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ABSTRAK

Sistem informasi membantu komunikasi yang lebih baik dan meningkatkan produktivitas operasional.
Dengan kemajuan teknologi saat ini, sistem informasi dapat menangani data yang sangat besar, memungkinkan
analisis data yang mendalam, dan memberikan wawasan penting untuk strategi bisnis dan kebijakan publik. Selain
itu, penerapan sistem informasi yang baik dapat membantu organisasi menanggapi tuntutan masyarakat dan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan data dan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun aplikasi Sistem Manajemen Laboratorium (SiMalab) berbasis web di CIC HUB,
Universitas Catur Insan Cendekia, yang terdiri dari beberapa laboratorium. Saat ini, pengelolaan dokumen dan
penjadwalan kegiatan di CIC HUB masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan masalah seperti kesulitan
dalam pencarian dokumen dan potensi bentrok jadwal kegiatan. Untuk mengatasi permasalahan ini, metode Rapid
Application Development (RAD) digunakan dalam pengembangan aplikasi ini, dengan memanfaatkan framework
Laravel serta bahasa pemrograman HTML, CSS, PHP, dan JavaScript. Pengujian sistem dilakukan dengan
menguji form login dan beberapa menu aplikasi, termasuk dashboard, pengajuan, dokumen, profile, dan logout.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi dengan baik dan dapat membantu Kepala Laboratorium
dan Koordinator Laboratorium dalam mengelola dokumen, memantau kemajuan kegiatan, serta mengurangi
potensi bentrok jadwal, sehingga operasional laboratorium dapat berjalan lebih efisien.

Kata kunci : Sistem Manajemen Laboratorium, CIC HUB, Rapid Application Development (RAD), Laravel.

1. PENDAHULUAN laboratorium Multimedia dan Digital Marketing, telah

Pada saat ini, sistem informasi telah berkembang
dengan pesat dan terlibat dalam berbagai aktivitas dan
kegiatan di banyak organisasi, perusahaan, badan,
lembaga, dan instansi, baik pemerintah maupun
swasta, yang menangani dan mengelola data
masyarakat [1].

Sistem informasi membantu komunikasi yang
lebih  baik dan  meningkatkan produktivitas
operasional. Dengan kemajuan teknologi saat ini,
sistem informasi dapat menangani data yang sangat
besar, memungkinkan analisis data yang mendalam,
dan memberikan wawasan penting untuk strategi
bisnis dan kebijakan publik. Selain itu, penerapan
sistem informasi yang baik dapat membantu organisasi
menanggapi tuntutan masyarakat dan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan data
dan informasi.

CIC HUB adalah sebuah inkubator bisnis di
Universitas Catur Insan Cendekia yang mendukung
kegiatan mahasiswa, dosen, dan UMKM. Tujuannya
adalah meningkatkan kualitas penelitian dan kerja
sama antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat. Di
CIC HUB terdapat berbagai laboratorium yang
menunjang kegiatan tersebut, yaitu Laboratorium
Kewirausahaan,  Laboratorium  Halal ~ Center,
Laboratorium Programming, Laboratorium
Multimedia dan Digital Marketing, Laboratorium
Perpajakan, Laboratorium Bisnis dan Properti, serta
Laboratorium Ekspor dan Impor. Kegiatan dari setiap
laboratorium telah berjalan dengan baik. Setiap
laboratorium, seperti laboratorium Kewirausahaan dan

aktif dalam memberikan pendampingan dan konsultasi
kepada pengunjung. Selain itu, terdapat berbagai
kegiatan lain yang diadakan di setiap laboratorium,
seperti kursus, pelatihan, pembuatan foto serta video
produk, student business corner, dan pembuatan
sertifikat halal untuk memberikan wawasan dan
keterampilan tambahan kepada mahasiswa, dosen, dan
pelaku UMKM yang berkunjung.

Saat ini, pengarsipan berkas di CIC HUB masih
dilakukan secara manual, dengan dokumen penting
seperti Berita Acara dan Perjanjian Kerja Sama
disimpan dalam bentuk kertas yang rentan rusak atau
hilang. Selain itu, proses pencarian dokumen menjadi
sulit. Masalah kedua adalah penjadwalan kegiatan
laboratorium yang masih menggunakan QR Code dan
form manual, disebarkan melalui brosur dan
WhatsApp, yang berpotensi menyebabkan bentrok
jadwal antara pengunjung. Masalah ketiga, belum ada
sistem berbasis web untuk manajemen kegiatan
laboratorium, sehingga sulit memantau dan melacak
kemajuan kegiatan di setiap laboratorium.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan A.
Ulfah Tenripada Syahar, dkk dengan judul
“Perancangan Sistem Manajemen Laboratorium
Terpadu Untuk Mendukung Pengembangan Smart
Campus” maka terdapat kesimpulan bahwa metode
waterfall, bahasa pemrograman Laravel, dan database
MYSQL digunakan untuk membuat sistem ini. Hasil
pengujian black box terhadap antarmuka aplikasi
sistem menunjukkan bahwa fungsi navigasi sudah
sesuai dengan hasil yang diharapkan, dan sistem dapat
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membantu menjadwalkan praktikum dan melakukan
penilaian praktikum [2].

Berdasarkan hasil peneltian yang telah
dilaksanakan Afdal, dkk dengan judul “Aplikasi
Peminjaman Laboratorium Pada Fakultas Teknologi
Pertanian Universitas Andalas” bahwa terdapat
beberapa kesimpulan dimana penelitian ini berhasil
membuat sistem informasi manajemen laboratorium
kampus berbasis web dan aplikasi android sehingga
memberikan solusi bagi pengguna untuk mengelola
dan mendapatkan informasi yang lebih optimal
mengenai  pemesanan labor mahasiswa dan
manajemen laboratorium kampus di Fakultas
Teknologi Pertanian. Sistem informasi manajemen
laboratorium kampus ini berbasis web dan aplikasi
android dapat bisa menggantikan sistem yang sudah
berjalan sebelumnya yang mana sebelumnya masih
menggunakan kertas sebagai media pencatatannya.
Resiko kehilangan data seperti pada sistem
sebelumnya bisa diminimalisir [3].

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem

Sistem berasal dari kata "systema" dalam bahasa
Latin dan "sustema" dalam bahasa Yunani, yang
berarti satuan yang terdiri dari komponen atau elemen
yang dihubungkan untuk memudahkan aliran
informasi [4].

Dalam sebuah sistem, setiap komponen bekerja
sama untuk melakukan fungsi atau tugas yang lebih
kompleks daripada yang dapat dilakukan oleh masing-
masing komponen secara terpisah. Ini menunjukkan
bahwa komponen-komponen yang membentuk sistem
sangat terintegrasi satu sama lain, dan hubungan antara
komponen ini sering kali menentukan seberapa efektif
dan efisien sistem secara keseluruhan.

2.2. Manajemen

Ada dua jenis manajemen yaitu manajemen
sebagai proses dan manajemen sebagai subjek.
Manajemen sebagai proses adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaan atau bekerja
sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan yang
sama. Sebagai subjek, manajemen adalah orang-orang
yang mengelola pekerjaan dan semua sumber daya
yang tersedia [5].

2.3. Manajemen Laboratorium

Kegiatan laboratorium sehari-hari termasuk
kedalam manajemen laboratorium. Banyak faktor
yang saling berhubungan membentuk manajemen
laboratorium yang baik [6].

Ini mencakup banyak hal, seperti pengaturan
perencanaan sumber daya manusia, pendampingan,
dan mengdokumentasikan hasilnya. Dalam konteks
ini, kegiatan laboratorium sehari-hari mencakup
pengaturan jadwal pendampingan, penandatangan
dokumen kerja sama, pembuatan berita acara, dan
mengdokumentasikan hasil pendampingan.

2.4. Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) adalah
teknik pengembangan sistem untuk membuat
perangkat lunak yang dimulai pada proses analisis
perangkat lunak, dilanjutkan desain kemudian kode
pembuatan perangkat lunak dan diakhiri dengan
pengujian perangkat lunak yang berfokus pada siklus
pengembangan sistem dengan waktu yang relatif
singkat, yang dapat menghemat waktu dan
mempercepat proses pengembangan sistem. Dalam
perancangan perangkat lunak, metode Rapid
Application Development (RAD) meningkatkan
efisiensi pengembangan dan pemeliharaan sistem.
Proses pengembangan aplikasi biasanya
membutuhkan waktu minimal 180 hari, tetapi dengan
metode RAD, waktu yang diperlukan hanya antara 30
dan 90 hari [7].

2.5. UML (Unified Modeling Language)

Unified Modeling language (UML) adalah
singkatan dari Unified Modeling Language, yang
berarti bahasa pemodelan standar. UML menyediakan
representasi grafis yang cukup lengkap untuk model
untuk setiap pengembangan sistem proyek melalui
implementasi analisis. Saat ini, sebagian besar sistem
berorientasi objek analisis dan desain pendekatan
menggunakan ~ UML  untuk  menggambarkan
perkembangan sistem. UML menggunakan berbagai
diagram untuk menunjukkan berbagai sudut pandang
dari sistem yang sedang berkembang [8].

2.6. HTML (Hypertext Markup Language)

Hypertext Markup Language HTML adalah
kepanjangannya biasanya digunakan sebagai dasar
untuk aplikasi web. Tidak ada batasan untuk
mengerjakan file hypertext markup language. Ini
berarti bahwa dapat dibuat dengan editor apa pun. Ada
dua ekstensi yang dapat digunakan yaitu ekstensi.hml
dan.html menggunakan tiga karakter awal untuk
mengakomodasi sistem penamaan yang ada dalam
sistem operasi DOS. Dokumen hypertext markup
language disajikan dalam browser web dan biasanya
memiliki informasi dan interface. HTML adalah
bahasa yang sangat sederhana mudah digunakan. Saat
ini, HTML memiliki kemampuan untuk menampilkan
fitur seperti teks, tabel, tautan, gambar, video, dan
audio [9].

2.7. PHP (PHP: Hypertext Preprocessor)

PHP adalah salah satu bahasa pemrograman yang
paling umum digunakan oleh programmer untuk
membuat sistem yang sedang dikembangkan, baik
aplikasi atau website. PHP dianggap sebagai bahasa
tingkat tinggi yang terdapat pada dokumen HTML
[10].

PHP secara khusus dibuat untuk membuat web
dinamis, yang berarti bahwa itu dapat membuat
tampilan berdasarkan permintaan. Selain itu, PHP
memiliki kemampuan yang sangat baik sebagai
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interface database, mendukung berbagai jenis database
server seperti MySQL, ORACLE, dan Syshase [11].

2.8. JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang
sederhana karena tidak dapat digunakan untuk
membuat aplikasi. Dengan menggunakan JavaScript,
kita dapat dengan mudah membuat halaman web yang
interaktif. file HTML (*.htm*.html) merupakan
tempat program JavaScript ditulis [12].

2.9. Laravel

Laravel adalah framework berbasis PHP yang
dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi proses
pengembangan web. Dengan menggunakannya,
website yang dihasilkan akan lebih dinamis [13].

Laravel memiliki banyak fitur canggih yang
dirancang untuk mempermudah pengembangan
aplikasi yang bersih dan modular, seperti sistem
routing yang mudah dipahami, kemampuan mapping
objek-hubungan yang kuat, dan kemampuan otentikasi
yang terintegrasi.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan penulis
pengumpulan data adalah sebagai berikut :

dalam

3.1.1. Wawancara

Penulis mewawancarai Kepala Laboratorium
CIC HUB untuk mengetahui masalah yang dihadapi.
Dalam wawancara tersebut, penulis menemukan
beberapa masalah: belum adanya aplikasi sistem
manajemen laboratorium berbasis web, pengarsipan
berkas yang belum terstruktur, dan penjadwalan yang
belum terkoordinasi dengan baik.

3.1.2. Observasi

Observasi  (pengamatan) adalah kegiatan
terhadap suatu proses yang sedang berjalan, sehingga
dapat memahami pengetahuan dari situasi yang sudah
diketahui agar mendapatkan informasi-informasi yang
dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian. Kegiatan
observasi penelitian ini adalah mengumpulkan data
pada CIC HUB, data tersebut akan menunjang
penelitian yang akan dilakukan.

3.1.3. Studi Literatur
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah
membaca dan mempelajari literatur yang berkaitan

dengan topik penelitian yang diambil. Literatur
tersebut termasuk jurnal ilmiah, buku referensi,
dokumentasi kampus yang berkaitan dengan

penelitian, internet, dan sumber lain.

3.2. Metode PengembanganPerangkat Lunak
Rapid Application Development (RAD) adalah
metode pengembangan perangkat lunak yang
menekankan siklus pengembangan perangkat lunak
dalam waktu yang singkat. Agar lebih mudah

dipahami, berikut adalah penjelasan langkah- langkah
pengembangan perangkat lunak dengan Metode RAD

Tahapan Rapid Application Development

Desain %
Sistem

Refine

Gambar 1. Metode Rapid Application Development

3.2.1. Perencanaan Kebutuhan

Ini adalah tahap awal dalam pengembangan
sistem. Pada tahap ini, masalah diidentifikasi dan data
dikumpulkan dari Kepala Laboratorium CIC HUB
yang diwawancara oleh penulis untuk
mengidentifikasi tujuan akhir atau tujuan sistem serta
kebutuhan informasi yang diinginkan. Keterlibatan
kedua belah pihak sangat penting untuk menentukan
kebutuhan sistem.

3.2.2. Desain Sistem
Untuk mencapai tujuan pada tahap desain
sistem, keaktifan antara penulis dengan Kepala
Laboratorium CIC HUB penting karena pada tahap ini
proses desain dan perbaikan dilakukan berulang kali
jika terdapat ketidaksesuaian desain dengan kebutuhan
pengguna Yyang telah diidentifikasi pada tahap
sebelumnya. Sebagai hasil dari langkah ini, mencakup
pembuatan desain aplikasi dan tampilan desain tiap
menu pada aplikasi. penulis menggunakan UML
(Unified Modeling Language), seperti usecase diagrm,
class diagram, dan activity diagram, untuk
menggambarkan bagaimana sistem akan berfungsi dan
bagaimana komponen-komponennya akan saling
berinteraksi.
a. Usecase Diagram
Usecase diagram menunjukkan cara satu atau lebih
aktor berinteraksi dengan sistem informasi yang akan
dibuat. Semua fungsi sistem informasi dan siapa yang
berhak menggunakannya dikenal dengan usecase [14].

Sy e
N

- <inchde>> Tampil halamany  <<exiends>>
toan SRR G
. -
Q ccarteos» ;

<<édandss»

Gambar 2. Usecase Diagram Pengunjung
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Gambar 5. Activity Diagram Pengunjung
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Gambar 4. Usecase Diagram Kepala Laboratorium

b. Activity Diagram

Activity Diagram, juga dikenal sebagai diagram
aktivitas, menggambarkan aktivitas sistem, bukan
aktivitas yang dilakukan oleh aktor, tetapi aktivitas
yang dapat dilakukan sistem [15].

ah || Dovnlosd Edit
v |[ o [[ cokmen

Gambar 6. Activity Diagram Koordinator
laboratorium
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Gambar 7. Activity Diagram Kepala Laboratorium

c. Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menjelaskan
perilaku dalam sebuah skenario dan menggambarkan
bagaimana entitas dan sistem berinteraksi, termasuk
pesan yang digunakan saat interaksi. Sequence
diagram juga menjelaskan interaksi antara objek dan
menunjukkan komunikasi di antara objek tersebut.
Semua pesan ditampilkan dalam urutan eksekusi [16].

L QO Q ©

pengynjung form pengajuan proses pengajuan pengajuan halaman pengajuan

2. input kegiatan () : <z
1. halaman pengajuan O R

4 validasi data
kegiatan pengunjung (

£ kegiatan pangunjung fidak disstajui

H - : ) & menampilkan halaman

pengajuan ()

Gambar 8. Sequence Diagram Pengajuan Kegiaian
Pengunjung

A0 O O

koordinator faboratorium  form upload dokumen control data masuk upload_dokumen

2. input dokumen () . M
1_halaman dokumen () 4.['%
simpan

4 menampilkan dokumen ()

Gambar 9. Sequei:e Diagram Laiporan Dokumen
Koordinator Laboratorium

LR ORNO

kepala laoratorium form jenis kegiatan control data masuk jenis_kegiatan

2. input jenis kegiatan () - ™
3. simpan ()

1. Halaman jenis
kegiatan ()

4. menampilkan jenis kegiatan ()

Gambar 10. Seq‘uence Diagrarh Jenis Kegiatah
Laboratorium

d. Class Diagram

Salah satu jenis diagram struktur yang tersedia
dalam UML (Unified Modelling Language) adalah
class diagram, yang digunakan untuk menunjukkan
struktur dan deskripsi kelas serta hubungannya satu
sama lain. Diagram kelas menggambarkan struktur
sistem dari perspektif pendefinisian kelas, yaitu kelas
yang akan digunakan untuk membangun sistem [17].

Qe docs.
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3 i4: bigihi20) unsigned

{4 id - bigint(20) unsigned

 name : varchar(30)
description : varchar(0)

@ reatad_at - tmestamp

1 activity_submissions_id - bigint(20) unsigned
4 » users_id - bigint{20) unsigned

4 o visitors_id : bigint{20) unsigned

[* & activities_id - bigint{20) unsigned

m updated_at - fimestamp

& dacuments_id - bigint(20) unsigned

file_path  varchar{100)
m created_at - timestamp
0 updated_at - imestamp

activity_submissions

o - bigit 4 w coordinators 1(20) unsigned
description - varchar{50} 4 activities_i - bigint(20) unsigned

= craated_at mp 1 submission_dale - dale

™ updated_at mp.

0 submission_time - fime
 status : snum(Pending. Approved Progress’ Rejected’ Dane)
m created_at - tmestamp
A updated_at : imestamp

[—

2 id - bigint{20) unsigned

name - varchan(255)

remembar_token : varchar(100)
 crealed_at - tmestamp

© updated_;

Gambar 11. Class Dlagram

0 updated_at - timestamp

e. Proses Pengembangan

Pada titik ini, desain sistem yang telah dibuat dan
diputuskan diubah menjadi aplikasi versi beta sebelum
mencapai versi akhir. Pada tahap ini, penulis harus
terus melakukan pekerjaan pengembangan dan
berintegrasi dengan komponen lainnya sambil
mempertimbangkan umpan balik dari Kepala
Laboratorium CIC HUB. Jika proses berjalan lancar,
maka dapat berlanjut ke tahapan berikutnya. Jika
aplikasi yang dikembangkan belum memenuhi
kebutuhan, penulis akan kembali ke tahap desain
sistem.
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f. Implementasi atau Penyelesaian Proyek

Pada tahap ini, penulis menerapkan desain sistem
yang telah disetujui pada tahap sebelumnya. Sebelum
sistem diterapkan, proses pengujian dilakukan
terhadap program untuk mengidentifikasi kesalahan.
Pada tahap ini, penulis memberikan tanggapan
terhadap sistem yang telah dibuat dan mendapat
persetujuan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas hasil dari implementasi
dan pengujian sistem manajemen laboratorium
berbasis web yang telah dikembangkan. Implementasi
meliputi penerapan sistem pada platform web,
sedangkan pengujian mencakup validasi fungsi-fungsi
utama aplikasi seperti login, navigasi menu, dan
pengelolaan dokumen.

4.1. Halaman Login Web

B3CIC heb

Login Pengunjung

Masukan Email |

® Masukkan Kata Sandi

Created by Fadli Arif Ramadan. | © 2024,

©@ O m

Gambar 12. Halaman Login Pengunjung

[3hCIC hob

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

Created by Fadli Arif Ramadan. | © 2024.

©@ ¢ m

Gambar 13. Halaman Login Koordinator
Laboratoium

hCIC heb

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

Created by Fadli Anif Ramadan. | © 2024,

O m
Gambar 14. Halaman Login Kepala Lab

4.2. Halaman Dashboard Web

Bachee

= Sistom Manajemen Laboratorium

o O m
Gambar 15. Halaman Dashboard Pengunjung

[E} CIC hib = Sistem Manajemen Laboratorium
| »
Fad Ari B @ O Mm
Gambar 16. Halaman Dashboard Koordinator
Laboratorium
Dot het

: ®@ O m
Gambar 17. Halaman Dashboard Kepala Lab
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4.3. Halaman Pengajuan Web

o
a

Pengajuan

= Pangajuan

Gambar 18. Halaman Pengajuan Pengunjung

© gun
o
© gan
o
Gambar 19. Halaman Pegajuan Koordinator
Laboratorium

e
Pengajuan
(]
[~]
-]
... ]

Gambar 20. Halaman Pengéjuan Kepéla
Laboratorium

4.4, Halaman Dokumen Web

Dokumen Lab

e

Docheb

Dokumen Lab

ano
Qg

Gambar 22. Halaman Dokumen Koordinator
Laboratorium

D OChed

= Sistom Manajemen Laboratorium

Gambar 23. Halaman Dokumen Kepala Lab

4.5. Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian black box berpusat pada kebutuhan
fungsional  software, sehingga memungkinkan
pengembang software untuk membuat himpunan
kondisi input yang akan mengevaluasi semua syarat
fungsional program untuk memastikan apakah itu
berjalan sesuai harapan atau tidak.

Tabel 1. Pengujian Login

. . . . Hasil
No Sekenario Pengajuan Hasil yang Diharapkan Pengujian
Field email dan password tidak diisi, kemudian klik Sistem akan menampilkan pesan “Harap isi .
1 . . » Valid
Login. email dan password Anda ”.
Mengisi Field email dan password dengan datayang  [Sistem akan menampilkan pesan “Akun tidak .
2|, : - ) . . " Valid
tidak sesuai, kemudian Klik Login. ditemukan ”.
3 Meng_|5| Fleld_eman_ dan p_assword dengan data yang Sistem akan menampilkan halaman dashboard. Valid
sesuai, kemudian klik Login.
Tabel 2. Pengujian Menu
. . . ] Hasil
No Sekenario Pengajuan Hasil yang Diharapkan Penguijian
Klik menu dashboard akan menampilkan |Sistem akan menampilkan halaman dashboard yang .
1 - - Valid
halaman dashboard. menampilkan data status pengajuan.
2 Klik menu pengajuan akan menampilkan |Sistem akan menampilkan halaman pengajuan yang Valid
halaman pengajuan. menampilkan pengajuan ke tiap lab.
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. . . . Hasil

No Sekenario Pengajuan Hasil yang Diharapkan Pengujian
Klik menu dokumen akan menampilkan Sistem akan menampilkan halaman dokumen yang .

3 . o Valid
halaman dokumen. menampilkan dokumen dari tiap lab.

4 Klik menu profile akan menampilkan Sistem akan menampilkan halaman profile yang valid
halaman profile. menampilkan data pengguna.

5 Klik menu logout akan menampilkan Sistem akan menampilkan halaman login. Valid
halaman logout

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi sistem manajemen
laboratorium berbasis web ini berhasil menggantikan
metode manual dalam pengarsipan dokumen,
mengurangi kebutuhan ruang penyimpanan fisik, serta
meminimalisir risiko bentrok jadwal kegiatan di
laboratorium. Pengujian fitur login menunjukkan
bahwa sistem validasi berfungsi dengan baik,
sementara  pengujian pada menu  navigasi
mengonfirmasi bahwa setiap menu bekerja sesuai
harapan. Implementasi sistem juga memungkinkan
pemantauan dan pelacakan kemajuan kegiatan di
laboratorium  secara  lebih  efektif.  Untuk
pengembangan lebih lanjut, disarankan agar
ditambahkan fitur notifikasi otomatis untuk pengingat
jadwal dan tugas, serta fitur upload dokumen yang
dilengkapi dengan form input untuk menghasilkan
dokumen siap cetak, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan mengurangi kesalahan manual.
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